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ABSTRAK 
Siti Prastika (2015) : “Penerapan Media Komik pada Konsep Keanekaragaman 
Makhluk Hidup dalam Pelestarian Ekosistem untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII di MTs Negeri 
Cirebon II“. 
 
Media pembelajaran merupakan alat komunikasi yang digunakan dalam 
proses pembelajaran untuk membawa informasi dari pengajar ke peserta didik. 
Sehingga dengan penerapan media dalam proses pembelajaran lebih terarah, dan 
siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan dan hasil belajar yang 
diperoleh dapat mengalami peningkatan. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 
permasalahan yang terjadi di MTs Negeri Cirebon II mengenai proses pembelajaran 
yang berlangsung. Guru dalam mengajar kurang menggunakan media pembelajaran 
sehingga proses pembelajaran masih terlihat monoton dengan penerapan metode 
ceramah dan diskusi.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dengan penerapan media komik, 2) Perbedaan peningkatan hasil belajar 
antara kelas yang menggunakan media komik (eksperimen) dan kelas yang tidak 
menggunakan media komik (kontrol), 3) Respon siswa terhadap penerapan media 
komik. 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan pendekatan 
kuantitatif dan desain penelitian Pretest-Postest Control Group Desain. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan dua kelas yaitu kelas 
VII C (kelas kontrol) dan VII F (kelas eksperimen). Teknik pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi, tes tertulis, dan angket. Teknik analisis data 
digunakan uji N-Gain, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (uji T). 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan media komik dalam kriteria sangat baik dengan 
rata-rata prosentase pertemuan pertama sebesar 81,10%, dan pertemuan kedua 
sebesar 86,10%, adanya perbedaan peningkatan hasil belajar antara kelas yang 
menggunakan media komik (eksperimen) dan kelas yang tidak menggunakan media 
komik (kontrol) yang terbukti dengan hasil uji T menggunakan SPSS V.16 dengan 
nilai sig. (2-tailed) untuk Equal variances assusmed dan Equal variances not 
assusmed bernilai 0,000, atau 0,000 < 0,05, dan respon siswa terhadap penerapan 
media komik dalam proses pembelajaran pada konsep keanekaragaman makhluk 
hidup dalam pelestarian ekosisem diperoleh 66% dengan kritteria kuat. 
Kesimpulan dari hasil penelitian yaitu bahwa terdapat peningkatan aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua, 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas kontrol dan 
siswa kelas eksperimen, dan siswa merespon dengan baik terhadap penerapan media 
komik dalam proses pembelajaran. 
 
Kata Kunci : Media komik, Hasil Belajar, Keanekaragaman Makhluk Hidup 
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A. Latar belakang Masalah 
Pendidikan merupakan perjalanan yang ditempuh setiap orang 
untuk mendapatkan kedudukan yang lebih baik dari sebelumnya. Dimana 
menurut Yusuf (2010 : 21), tujuan pendidikan secara umum adalah 
mengubah kondisi awal manusia kepada arah yang sesuai dengan norma 
kehidupan yang lebih baik, lebih berkualitas, dan lebih sejahtera baik lahir 
maupun batin. Akan tetapi, pada kenyataannya tujuan pendidikan tidak 
selalu dapat dicapai sesuai dengan harapan. 
Melihat dalam dunia pendidikan, guru menduduki posisi tertinggi 
dalam hal penyampaian informasi dan pengembangan karakter mengingat 
guru melakukan interaksi langsung dengan peserta didik dalam 
pembelajaran di ruang kelas. Di sinilah kualitas pendidikan terbentuk 
dimana kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru ditentukan oleh 
guru yang bersangkutan yang melaksanakan proses pembelajaran tersebut 
sehingga peserta didik mampu mendapatkan pengalaman dan 
pembelajaran yang baik sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan upaya menciptakan kondisi dengan 
sengaja agar tujuan pembelajaran dapat dipermudah (facilitated) 
pencapaiannya (Prawiradjaga, Siregar. 2007). Pada setiap kegiatan 
pembelajaran terlebih dahulu harus di rumuskan tujuan pembelajaran yang 
dimana bersifat behavioural atau merubah tingkah laku siswa, dan bersifat 
measurable yang artinya dapat di ukur. Pengukuran hasil belajar siswa 
selama proses pembelajaran dapat dilakukan dengan menyelenggarakan 
tes untuk mendapatkan informasi mengenai keberhasilan yang diraih siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
Proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas harus 
berjalan dengan adanya suatu perubahan yang didapat oleh siswa baik 
pada pemahaman yang dapat direalisasikan dengan tes hasil belajar. 
Namun, pada mata pelajaran tertentu terkadang terdapat kesulitan dalam 
memberikan pemahaman yang lebih kepada siswa sehingga tujuan 
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pembelajaran kurang dapat diraih dengan baik, dan belum dapat 
dinyatakan adanya keberhasilan dalam belajar. Dimana sejak era reformasi 
pendidikan ini lebih didominasi oleh siswa. Mereka yang lebih banyak 
melakukan proses interaksi dalam kelas, baik dengan bahan ajar maupun 
dengan sejawat mereka. 
Menurut Winkel, dalam Riyanto (2010 : 5) belajar adalah suatu 
aktivitas mental/ psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-
pemahaman, keterampilan, dan nilai-sikap. Perubahan itu bersifat secara 
relatif dan berbekas. Biologi merupakan salah satu ilmu yang dalam 
mempelajarinya bukan merupakan sesuatu yang mudah jika seseorang itu 
belum bisa memahaminya secara mendalam baik oleh seorang pendidik 
sekalipun.  
Proses pembelajaran di MTs Negeri Cirebon II belum optimal 
proses pembelajarannya dengan kurangnya pemanfaatan sarana dan 
prasarana selama kegiatan belajar mengajar. Masih terdapat guru yang 
belum memanfaatkan media dalam proses pembelajaran meskipun media 
di sekolah tersebut sudah lumayan baik. Adapun media yang biasanya 
digunakan dalam proses pembelajaran diantaranya lembar kerja siswa 
(LKS), alat peraga, dan buku paket atau buku panduan belajar siswa. Hal 
tersebut menyebabkan siswa cukup memahami dalam materi yang 
diberikan oleh guru, artinya belum memuaskan secara keseluruhan. 
Kurangnya penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat 
menyebabkan pemahaman siswa menjadi kurang dari penyampaian materi 
oleh guru. Sementara media menurut Uno, dkk (2010) dinyatakan bahwa 
makna media dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang digunakan 
untuk membawa serta informasi dari suatu sumber kepada penerima. 
Sejumlah pakar membuat pembatasan tentang media, diantaranya yang 
dikemukakan oleh Association of Education and Communication 
Technology (AECT) Amerika. Menurut AECT, media adalah alat yang 
digunakan untuk menyalurkan peran atau informasi. Menurut Heinich, et 
al (1996) dalam Uno, dkk (2010) menyatakan apabila dikaitkan dengan 
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kegiatan pembelajaran maka media dapat diartikan sebagai alat 
komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membawa 
informasi dari pengajar ke peserta didik (Uno, dkk, 2010: 121). 
Kurangnya penggunaan media pembelajaran di MTs Negeri 
Cirebon II memberikan dampak negatif terhadap hasil belajar siswa. 
Dimana hasil belajar siswa terutama pada mata pelajaran biologi belum 
mencapai nilai KKM 100% atau hanya mencapai nilai sebesar 85 % yang 
dilihat dari nilai ulangan harian siswa kelas VII. Nilai KKM pada mata 
pelajaran biologi yaitu sebesar 77. Hal tersebut menyebabkan perlunya 
dilakukan penggunaan media pembelajaran bahkan yang lebih inovatif dan 
kreatif agar peserta didik mampu memahami materi pembelajaran dengan 
baik, karena media pembelajaran  sendiri berfungsi sebagai penghantar 
atau mempermudah guru dalam menyampaikan materi yang terbilang 
sulit. Salah satu penggunaan media pembelajaran yang dapat diterapkan 
yaitu komik yang berisi tentang materi ajar biologi dengan cerita dan isi 
konsep materi yang seimbang sesuai materi kelas VII. 
Komik dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran terutama pada konsep biologi. Menurut Gufron dalam 
jurnalnya (2008) menyatakan bahwa komik merupakan media yang 
mempunyai sifat sederhana, jelas, dan mudah dipahami. Oleh karena itu, 
komik dapat menjadi media yang informatif dan edukatif. Keberadaan 
komik sebagai bagian dari dunia seni yang pada dasarnya adalah hasil dari 
daya cipta dan karsa manusia yang berangkat dari perpaduan cerita dan 
gambar, sehingga dapat dijadikan sebagai media pembelajaran. Selain itu 
juga komik memiliki daya tarik yang luar biasa sehingga pesan yang 
disampaikan mudah dicerna dan dipahami juga tidak menggurui. 
Hal tersebut ditegaskan kembali oleh Daryanto (2011:116) dalam 
bukunya yang menyatakan bahwa komik dapat didefinisikan sebagai 
bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan menerapkan suatu cerita 
dalam urutan yang erat hubungannya dengan gambar dan di rancang untuk 
memberikan hiburan kepada para pembaca. Pada awalnya komik 
diciptakan bukan untuk kegiatan pembelajaran, namun untuk kepentingan 
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hiburan semata. Begitu maraknya komik di masyarakat dan begitu 
tingginya kesukaan terhadap komik. Hal tersebut mengilhami untuk 
dijadikannya komik sebagai media pembelajaran.  
Penggunaan media komik dalam pembelajaran tidak menjadi 
patokan media yang harus digunakan dalam semua mata pelajaran atau 
semua konsep pada mata pelajaran biologi. Namun, penggunaan media 
komik ini hanya digunakan sebagai salah satu media dalam proses 
pembelajaran yang bertujuan untuk menambah motivasi siswa dan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa. Media pembelajaran komik sangat cocok 
untuk siswa tingkat SMP/MTs karena pada dasarnya komik berisi tentang 
cerita yang disertai dengan gambar dan warna yang cerah dengan 
penyesuaian materi yang di ajarkan. Selain itu, dapat mengurangi rasa 
jenuh pada diri siswa dalam kegiatan pembelajaran, dan membantu guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran yang sedikit sulit atau 
kompleks sehingga materi yang disampaikan dapat dengan mudah 
dipahami oleh siswa. 
Penulis mengkolaborasikan komik dengan materi biologi yaitu 
pada konsep keanekaragaman makhluk hidup dalam pelestarian ekosisem 
yang diajarkan di kelas VII sehingga dapat mencapai tujuan dalam 
pembelajaran. Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik 
mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Media Komik pada 
Konsep Keanekaragaman Makhluk Hidup dalam Pelestarian Ekosistem 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII di MTs Negeri 
Cirebon II “.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 tahap, yaitu: 
1. Identifikasi Masalah 
Masalah yang muncul dalam penelitian ini yang mengacu pada 
latar belakang permasalahan yaitu: 
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1) Proses pembelajaran yang masih terlihat monoton dengan metode 
konvensional yaitu ceramah dan diskusi tanpa digunakannya media 
sebagai perantara dalam penyampaian materi yang digunakan oleh 
guru untuk mempermudah penyampaian materi yang diajarkan. 
2) Media pembelajaran yang digunakan masih terbatas yang 
mencakup adanya penggunaan buku panduan (buku paket), alat 
peraga/torso, dan lembar kerja siswa (LKS). 
3) Penggunaan  media pembelajaran yang kurang dapat menarik 
minat siswa untuk belajar di MTs Negeri Cirebon II sehingga hasil 
belajar siswa kurang memuaskan atau belum mencapai nilai KKM 
yaitu hanya berkisar 85 %. 
 
2. Pembatasan masalah 
Pembatasan masalah sebagai berikut: 
a. Media komik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu di buat 
menggunakan software comic life 2 dalam bentuk animasi komik 
dengan cakupan materi sesuai dengan indikator dan tujuan 
pembelajaran pada konsep keanekaragaman makhluk hidup dalam 
pelestarian ekosistem. 
b. Hasil belajar siswa di ukur dengan  menggunakan tes tulis yaitu 
berupa soal pilihan ganda yang terdiri atas 6 tingkatan dalam soal 
(taksonomi bloom) diantaranya pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu berupa pretest (tes yang dilakukan sebelum 
pembelajaran) dan posttest yang dilakukan setelah pembelajaran 
berlangsung pada konsep keanekaragaman makhluk hidup dalam 
pelestarian ekosisem di kelas VII.  
c. Subjek penelitian yang digunakan yaitu siswa kelas VII di MTs 
Negeri Cirebon II yang terdiri atas satu kelas eksperimen dan satu 
kelas kontrol.  
d. Materi pembelajaran biologi difokuskan pada konsep 
keanekaragaman makhluk hidup dalam pelestarian ekosisem. 
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e. Pengukuran terhadap respon siswa dalam pembelajaran dengan 
media komik pada konsep keanekaragaman makhluk hidup dalam 
pelestarian ekosistem dilakukan dengan mengunakan angket. 
 
3. Pertanyaan penelitian 
a. Apakah terdapat peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
dengan penerapan media komik pada konsep keanekaragaman 
makhluk hidup dalam pelestarian ekosistem? 
b. Adakah perbedaan peningkatan hasil belajar antara kelas yang 
menggunakan media komik (eksperimen) dan kelas yang tidak 
menggunakan media komik (kontrol) pada konsep keanekaragaman 
makhluk hidup dalam pelestarian ekosistem? 
c. Bagaimana  respon siswa terhadap penerapan media komik 
terhadap hasil belajar siswa pada konsep keanekaragaman makhluk 
hidup dalam pelestarian ekosistem? 
 
C. Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
dengan penerapan media komik pada konsep keanekaragaman makhluk 
hidup dalam pelestarian ekosistem. 
2. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar antara kelas 
yang menggunakan media komik (eksperimen) dan kelas yang tidak 
menggunakan media komik (kontrol) pada konsep keanekaragaman 
makhluk hidup dalam pelestarian ekosistem. 
3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan media komik 
terhadap hasil belajar siswa pada konsep keanekaragaman makhluk 
hidup dalam pelestarian ekosistem. 
. 
D. Manfaat penelitian 
1. Manfaat bagi peneliti 
a. Mampu menambah wawasan bagi peneliti dalam penggunaan 
media pada proses pembelajaran. 
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b. Lebih terampil dalam merancang media komik pembelajaran yang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran selanjutnya. 
2. Manfaat bagi siswa 
a. Mampu memberikan kemudahan dalam pemahaman materi yang 
disampaikan pada pembelajaran. 
b. Siswa lebih semangat dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Manfaat bagi guru 
Guru mampu untuk termotivasi dengan penggunaan media 
yang diterapkan dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
mempermudah dalam kegiatan pembelajaran. 
4. Manfaat bagi instansi (sekolah) 
Dapat memberikan informasi terhadap penggunaan media 
komik dalam proses pembelajaran biologi sebagai salah satu media 
yang kreatif dan inovatif dan siswa lebih mudah untuk memahami 
materi pembelajaran biologi. 
 
E. Kerangka berpikir 
Belajar menurut Gagne, dalam Riyanto (2010: 5) dinyatakan 
bahwa belajar merupakan kecenderungan perubahan pada diri manusia 
yang dapat dipertahankan selama proses pertumbuhan. Hal ini dijelaskan 
kembali oleh Gagne dalam Riyanto (2002) bahwa belajar merupakan suatu 
peristiwa yang terjadi didalam kondisi-kondisi tertentu yang dapat di 
amati, di ubah, dan di kontrol. 
Peran guru dalam proses pembelajaran harus memiliki kemampuan 
mengajar dan daya kreatif yang lebih agar proses pembelajaran yang 
terjadi di dalam kelas dapat berjalan dengan baik dan tercapainya tujuan 
pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran 
yang mampu memberikan kemudahan bagi guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran. Siswa menjadi lebih mudah dalam memahami materi yang 
disampaikan guru, dan guru pun mendapatkan kemudahan dalam 
menyampaikan materi yang diajarkan sehingga kegiatan belajar mengajar 
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dapat berjalan dengan baik dan terdapat peningkatan terhadap hasil 
belajar. 
Media dalam proses pembelajaran memiliki kontribusi untuk 
meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran. kehadiran media tidak saja 
membantu pengajar dalam menyampaikan materi ajarnya, tetapi 
memberikan nilai tambah kepada kegiatan pembelajaran. Hal ini berlaku 
bagi semua jenis media, baik yang canggih dan mahal, ataupun media 
yang sederhana dan murah. Menurut Kemp, et al dalam Uno dkk (2010: 
124) menjabarkan sejumlah kontribusi media dalam pembelajaran antara 
lain penyajian materi ajar menjadi lebih standar, kegiatan pembelajaran 
menjadi lebih menarik, kegiatan pembelajaran dapat menjadi lebih 
interaktif, dan waktu yang dibutuhkan untuk pembelajaran dapat dikurangi 
(Uno, dkk, 2010: 124). 
Peneliti dalam penelitian ini merencanakan untuk menggunakan 
media komik dalam pembelajaran biologi pada konsep keanekaragaman 
makhluk hidup dalam pelestarian ekosistem di kelas VII. Untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dibutuhkan lingkungan belajar yang 
kondusif dan adanya media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
membantu penghantaran materi terhadap pemahaman siswa. Media 
pembelajaran yang digunakan yaitu media komik yang berisi materi 
Keanekaragaman makhluk hidup dalam pelestarian ekosistem yang di 
terapkan dalam proses pembelajaran selama dua kali pertemuan. Sebelum 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, dilakukan tes terlebih dahulu, dan 
setelah kegiatan pembelajaran dilakukan tes yang digunakan untuk 
mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Dari hal 
tersebut, akan diperoleh ada tidaknya perbedaan peningkatan hasil belajar 
siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Secara sederhana kerangka 





















Gambar 1.1: Kerangka Berpikir 
F. Hipotesis   
H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada peningkatan hasil 
belajar siswa yang diterapkan media komik dan siswa yang tidak 
diterapkan media komik pada pembelajaran biologi konsep 
keanekaragaman makhluk hidup dalam pelestarian ekosistem di kelas 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan penerapan media komik 
pada konsep keanekaragaman makhluk hidup dalam pelestarian 
ekosistem kelas VII di MTs Negeri Cirebon II mengalami peningkatan 
dari pertemuan pertama dengan rata-rata persentase sebesar 81,10% ke 
pertemuan kedua dengan rata-rata persentase sebesar 86,10% dengan 
masing-masing kriteria sangat baik. Rata-rata dari rata-rata persentase 
kedua pertemuan tersebut sebesar 83,60% dengan kriteria sangat baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan media komik berlangsung dengan baik dan siswa 
terlihat lebih aktif dalam belajar khususnya dalam kegiatan diskusi 
kelompok. 
2. Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar antara kelas yang 
menggunakan media komik (eksperimen) dan kelas yang tidak 
menggunakan media komik (kontrol) pada konsep keanekaragaman 
makhluk hidup dalam pelestarian ekosistem kelas VII di MTs Negeri 
Cirebon II. 
3. Respon siswa terhadap penerapan media komik dalam proses 
pembelajaran pada konsep keanekaragaman makhluk hidup dalam 
pelestarian ekosistem kelas VII di MTs Negeri Cirebon II diperoleh 
66% dengan kriteria kuat. Hal tersebut menunjukkan sikap siswa yang 
positif terhadap penerapan media komik dalam proses pembelajaran.  
 
B. SARAN 
Berdasarkan pada hasil penelitian ini, penulis memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Penerapan media komik dalam proses pembelajaran di kelas VII MTs 
Negeri Cirebon II efektif dan dapat menumbuhkan minat belajar siswa 
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sehingga hasil beajar yang diperoleh siswa setelah belajar dengan 
menggunakan media komik mengalami peningkatan. Oleh karena itu, 
media pembelajaran komik dapat di pilih guru untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran IPA di Sekolah untuk membantu siswa 
memahami materi biologi yang sulit dipahami oleh siswa dan 
mengurangi rasa jenuh pada siswa selama kegiatan pembelajaran.  
2. Pembuatan media komik harus disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan dan memilih tokoh dalam media komik yang mudah 
dikenal oleh siswa sehingga siswa lebih tertarik untuk membaca dan 
akan meningkatkan minat siswa untuk belajar. 
3. Pembelajaran IPA di Sekolah yang menerapkan media komik, guru 
harus menjelaskan kembali materi yang tersedia di dalam media komik 
secara jelas dengan menunjukkan gambar dan materi yang ada di 
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